ANALISIS POSTUR KERJA MENGGUNAKAN METODE MUSCLE FATIGUE ASSESSMENT (MFA) DAN NOVEL ERGONOMIC POSTURAL ASSESSMENT (NERPA) 







2.1 Definisi Ergonomi 
Menurut (Sholihah dan Anward, 2012) dalam sejarahnya istilah Ergonomi 
berasal dari bahasa Yunani yaitu Ergon yang berarti kerja dan Nomos yang berarti 
hukum dan dapat didefinisikan sebagai studi tentang aspek-aspek manusia dalam 
lingkungan kerjanya dan akan mempelajari keterbatasan dari kemampuan manusia 
dalam berinteraksi serta mempelajari peralatan atau perangkat buatan. Di Indonesia 
memakai istilah ergonomi, tetapi di beberapa negara seperti di Skandinavia 
menggunakan istilah “Bioteknologi” sedangkan di negara Amerika menggunakan 
istilah “Human Engineering” atau “Human Factors Engineering”. Namun 
demikian, kesemuanya membahas hal yang sama yaitu tentang optimalisasi fungsi 
manusia terhadap aktivitas yang dilakukan (Tarwaka, dkk 2004). 
Beberapa istilah lain dari Ergonomi yang sering disebut antara lain: Human 
Factors, Human Factors Engineering, Human Engineering, Engineering, 
Psychology, Bio Mechanics/Bio Engineering. Ergonomi merupakan suatu 
desain/perancangan yang ditujukan kepada manusia, yaitu perancangan pada 
lingkungan kerja, alat bantu kerja maupun produk yang nyaman bagi penggunanya. 
Pada dasarnya ergonomi merupakan aktivitas yang berbasiskan pendekatan multi-
disiplin (kedokteran, teknik, psikologi, anthropomety, manajemen, dan sebagainya 
(Putra, 2009). 
Maka dapat dipahami bahwa ergonomi merupakan suatu ilmu yang 
mempelajari lingkungan kerja, peralatan kerja, dan manusia serta hubungan antara 
3 aspek tersebut. Dengan tujuan tercapainya tingkat efisiensi dan keselamatan 
dalam beraktivitas sehari-hari. Ergonomi memiliki tujuan untuk menciptakan 
lingkungan kerja yang nyaman dan sesuai kenyamanan pekerja, sehingga taraf 




2.1.1 Tujuan Ergonomi 
Menurut (Tarwaka, 2004) secara umum tujuan dari penerapan ergonomi 
sendiri adalah : 
1. Meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental pekerja melalui upaya 
pencegahan cedera dan penyakit akibat kerja, menurunkan beban kerja 
fisik dan mental, mengupayakan promosi dan kepuasan kerja. 
2. Meningkatkan kesejahteraan social bagi pekerja melalui peningkatan 
kualitas kontak sosial, mengelola dan mengkoordinir kerja secara tepat 
guna dan meningkatkan jaminan sosial baik selama kurun waktu usia 
produktif maupun setelah tidak produktif. 
3. Menciptakan keseimbangan rasional antara berbagai aspek yaitu aspek 
teknis, ekonomis, antropologis dan budaya dari setiap sistem kerja yang 
dilakukan sehingga tercipta kualitas kualitas kerja dan kualitas hidup 
yang tinggi. 
2.2 Produktivitas Kerja 
Konsep umum dari produktivitas adalah suatu perbandingan antara keluaran 
(output) dan masukan (input) per satuan waktu. Produktivitas dapat dikatakan 
meningkat apabila: 1) jumlah produksi/keluaran meningkat dengan jumlah 
masukan/ sumber daya yang sama; 2) jumlah produksi/keluaran sama atau 
meningkat dengan jumlah masukan/sumber daya lebih kecil dan 3) produksi/ 
keluaran meningkat diperoleh dengan penambahan sumber daya yang relatif kecil 
(Soeripto, 1989; Chew, 1991 dan Pheasant, 1991). Produktivitas pada dasarnya 
akan berkaitan erat pengertiannya dengan sistem produksi, yaitu : 
• Tenaga kerja (direct atau direct labor). 
• Modal/kapital berupa mesin, peralatan kerja, bahan baku, bangunan 
pabrik, dan lain-lain. 
Dikelola dalam suatu cara yang terorganisir untuk mewujudkan barang (finished 




Secara sederhana proses produksi dapat digambarkan dalam bagan input-
output sebagai berikut: 
 
Sumber : Sritomo Wignjosoebroto (2003) 
Gambar 2.1 Bagan Input-Output Dalam Sebuah Proses Produksi 
Produktivitas merupakan perbandingan (ratio) antara output per input. Dengan 
mengetahui nilai (indeks) produktivitas, maka akan diketahui pula seberapa efisien 
sumber-sumber input telah berhasil dihemat. Agar produktivitas dapat meninkat , 
perlu diupayakan  proses produksi bias memberikan kontribusi sepenuhnya 
terhadap kegiatan-kegiatan produktif yang berkaitan dengan nilai tambah, dan yang 
terpenting adalah usaha dalam menghindari atau meminimalkan langkah-langkah 
kegiatan yang tidak produktif seperti banyaknya idle/delays, set-up, loading-
unloading, material handling, dan sebagainya. 
Dalam studinya oleh Sodomo, (1991) mengatakan produktivitas pada dasarnya 
merupakan sikap mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa mutu 
kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, dan hari ini dikerjakan untuk 
kebaikan hari esok. 
2.2.1 Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja 
(Manuaba,1992) mengemukakan bahwa faktor alat, cara dan lingkungan 
kerja dapat berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Oleh karena itu agar 
mendapatkan produktivitas yang tinggi, maka faktor tersebut harus benar-benar 
disesuaikan terhadap kemampuan, kebolehan dan batasan manusia bekerja. 
Secara skematis alur pikir tentang faktor- faktor yang dapat mempengaruhi 
tinggi rendahnya produktivitas kerja dapat diilustrasikan seperti gambar 2.2. 
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Sumber : (Tarwaka, 2004) 
Gambar 2.2 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Produktivitas Kerja 
2.3 Postur Kerja 
Menurut  Susihono dan Prasetyo (2012) pertimbangan ergonomi yang 
berkaitan dengan postur kerja dapat membantu mendapatkan postur kerja yang 
nyaman bagi pekerja, baik itu postur kerja berdiri, duduk maupun postur kerja 
lainnya. Menurut (Meruralia, 2010) postur kerja yang nyaman yaitu sikap atau 
postur dalam proses kerja yang sesuai dengan anatomi tubuh, sehingga tidak terjadi 
pergeseran atau penekanan pada bagian penting tubuh, sehingga keadaan menjadi 
rileks dan tidak menyebabkan keluhan MSDs dan sistem tubuh yang lain. Pada 
beberapa jenis pekerjaan terdapat postur kerja yang tidak alami dan berlangsung 
dalam jangka waktu yang lama. Hal ini akan mengakibatkan keluhan sakit pada 
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bagian tubuh, cacat produk bahkan cacat tubuh bagi pekerja. Beberapa hal yang 
harus diperhatikan berkaitan dengan postur tubuh saat bekerja antara lain 
semaksimal mungkin mengurangi keharusan operator untuk bekerja dengan postur 
membungkuk dengan frekuensi kegiatan yang sering atau dalam jangka waktu yang 
lama. Operator seharusnya tidak menggunakan jangkauan maksimum.  
 
Sumber: (Ertansyah, 2015)  
Gambar 2.3 Postur Kerja Dengan Jangkauan Maximum 
 
Sumber : (WMSDs Guide and Tools for Modified Work, Susan Stock (2005)) 
Gambar 2.4 Postur Kerja Yang Tidak Alami 
Berdasarkan hasil penilitian (Hendra dan Rahardjo, 2009), diperoleh bahwa 
skor risiko (REBA) pada pekerjaan pemuatan kelapa sawit ke dalam truk sebesar 
810/high risk, dan 83,7% dari 117 pekerja merasakan MSDs pada leher dan 
punggung bawah. Menurut (Pramestari, 2017) perbaikan postur kerja perlu 
dilakukan pada beberapa kegiatan untuk mengurangi atau menghilangkan cidera 
musculoskeletal dan tercapai sistem kerja yang terbaik. 
Menurut Aryanto (2008) menjelaskan postur tubuh dapat didefinisikan sebagai 
orientasi realtif dari bagian tubuh terhadap ruang. Untuk melakukan orientasi tubuh 
tersebut selama beberapa rentang waktu dibutuhkan kerja otot untuk menyangga 
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atau menggerakan bagian tubuh. Postur juga dapat diartikan sebagai konfigurasi 
dari tubuh manusia, yang meliputi kepala, punggung dan tulang belakang. Secara 
alamiah postur tubuh dapat terbagi menjadi: 
a. Statis 
Pada postur statis persendian tidak bergerak, dan beban yang ada adalah 
beban statis. Dengan keadaan statis suplai nutrisi kebagian tubuh akan 
terganggu begitupula dengan suplai oksigen dan proses metabolisme 
pembuangan tubuh. Sebagai contoh pekerjaan statis berupa duduk terus 
menerus, akan menyebabkan gangguan pada tulang belakang manusia. Oleh 
sebab itu pekerja kantoran yang bekerja duduk cenderung melakukan aktifitas 
yang membuatnya berpindah dari tempat duduk, sepeti memfoto copy 
dokumen, memeriksa surat dan meninggalkan kursi mereka disaat istirahat. 
Posisi tubuh yang senantiasa berada pada posisi yang sama dari waktu kewaktu 
secara alamiah akan membuat bagian tubuh tersebut stress. 
b. Dinamis 
Posisi yang paling nyaman bagi tubuh adalah posisi netral. Menurut 
(Kurniawati Ita, 2009) postur netral yaitu postur dimana seluruh bagian tubuh 
berada pada posisi yang sewajarnya/seharusnya dan kontraksi otot tidak 
berlebihan. Stress akan meningkat ketika posisi tubuh menjauhi posisi normal 
tersebut. Pekerjaan yang dilakukan secara dinamis menjadi berbahaya ketika 
tubuh melakukan pergerakan yang terlalu ekstreme sehingga energi yang 
dikeluarkan oleh otot menjadi sangat besar. Atau tubuh menahan beban yang 
cukup besar sehingga timbul hentakan tenaga yang tiba-tiba dan dapat 
menimbulkan cedera. 
Postur kerja atau sikap kerja adalah posisi kerja secara alamiah dibentuk oleh 
tubuh pekerja akibat berinteraksi dengan fasilitas yang digunakan ataupun 
kebiasaan kerja. Sikap kerja yang kurang sesuai dapat menyebabkan keluhan fisik 
berupa nyeri pada otot (Musculoskletal Disorder). Hal ini disebabkan akibat dari 
postur kerja yang tidak alamiah yang disebabkan oleh karakteristik tuntutan tugas, 
alat kerja dan stasiun kerja yang tidak sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan 
pekerja. Beban fisik akan semakin berat apabila pada saat postur tubuh pekerja tidak 
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alamiah yaitu gerakan punggung yang terlalu membungkuk, posisi jongkok, 
jangkauan tangan yang selalu disebelah kanan dan lain-lain (Siska, 2012). 
 
 
Sumber: (Febriyanti. D, 2008)  




Sumber: Tarwaka 2004 
Gambar 2.6  Contoh Pekerjaan Statis (a) dan Pekerjaan Dinamis (b) 
2.4 Musculoskeletal Disorders (MSDs) 
Keluhan musculoskeletal merupakan keluhan pada bagian-bagian otot skeletal 
yang dirasakan oleh seseorang mulai dari fase keluhan sangat ringan hingga sampai 
pada fase keluhan sangat sakit/tinggi. Hal ini terjadi ketika otot menerima beban 
statis dan berulang-ulang dalam waktu yang lama sehingga terdapat indikasi 
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menyebabkan kerusakan pada sendi, ligamen, dan tendon. Keluhan hingga 
kerusakan inilah yang biasanya diistilahkan dengan keluhan Musculoskeletal 
Disorders (MSDs) atau cidera pada sistem musculoskeletal (Adiguna, Adam and 
Kusmindari, 2016). 
Musculoskeletal disorders (MSDs) atau gangguan otot rangka merupakan 
kerusakan pada otot, saraf, tendon, ligament, persendian, kartilago, dan discus 
invertebralis (pada gambar 2.7). Kerusakan pada otot dapat berupa ketegangan otot, 
inflamasi, dan degenerasi. Sedangkan kerusakan pada tulang dapat berupa memar, 
mikro faktur, patah, atau terpelintir (Anna and Siboro, 2017). Menurut (Adiguna, 
Adam and Kusmindari, 2016) secara garis besar keluhan otot dapat dikelompokan 
menjadi 2 yaitu:  
1. Keluhan sementara (reversible), yaitu keluhan otot yang terjadi pada saat 
otot menerima beban statis, namun demikian keluhan tersebut akan segera 
hilang apabila pembebanan dihentikan, dan 
2. Keluhan menetap (persistent), yaitu keluhan otot yang besifat menetap, 
walaupun pembebanan kerja telah dihentikan, namun rasa sakit pada otot 
masih terus berlanjut. 
2.5 Muscle Fatigue Assessment (MFA) 
Metode ini dikenal sebagai teknik evaluasi pekerjaan fungsional, 
dikembangkan oleh Rodgers dan Williams (1987) mengkarakterisasi 
ketidaknyamanan yang dijelaskan oleh para pekerja di perakitan mobil baris dan 
tugas fabrikasi. 
Menurut (Saktianto. H, 2011) metode MFA yang paling tepat untuk 
mengevaluasi tugas-tugas produksi memiliki kurang dari 12 hingga 15 pengulangan 
per menit dengan kelompok otot yang sama, hal ini juga bisa digunakan untuk 
mempelajari pekerjaan kantor dan jasa. Metode MFA ini sangat ideal untuk sebuah 
tim yang mengevaluasi tugas dan pekerjaannya. Strategi untuk mengurangi paparan 
resiko dapat dikembangkan dengan mendefinisikan tingkatan kerja melalui 
identifikasi postural dan faktor resiko. 
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2.6.1 Prosedur Muscle Fatigue Assessment (MFA) 
Metode MFA menggunakan acuan table MFA untuk menentukan 
penilaian terhadap pergerakan anggota tubuh dari ujung kaki sampai kepala 
terhadap pekerjaan yang dilakukan dengan dikategorikan berdasarkan tingkat 
usaha yang dilakukan (effort level), durasi dari usaha yang dilakukan 
(Continuous effort duration) serta frekuensi usaha yang dilakukan (effort 
frequency). 
Dalam menggunakan metode MFA terdapat beberapa prosedur yang dapat 
digunakan, antara lain: 
1. Mengidentifikasi masalah pekerjaan. Ada tidaknya potensi cedera atau 
keluhan yang diakibatkan oleh pekerjaan. 
2. Mengidentifikasi masalah tugas pada pekerjaan. Review data 
kecelakaan/cedera, dan data penyakit akibat kerja, tingkat kesulitan 
pekerjaan, serta lamanya pekerjaan yang dilakukan. 
3. Memilih tugas pekerjaan untuk dianalisa. 
4. Menentukan tingkat intensitas keja setiap bagian tubuh. 
5. Menentukan durasi kerja (dalam detik) untuk setiap intensitas kerja tiap 
bagian tubuh. 
6. Menetukan frekuensi kerja (dalam menit) pada intensitas pekerjaan 
yang sama untuk setiap bagian tubuh. 
7. Menggunakan peringkat tiga nomor yang dihasilkan dari langkah 4 
sampai dengan 6. 
8. Menentukan prioritas perubahan dari yang paling tinggi agar menjadi 
lebih rendah. 
9. Mengidentifikasi kenapa 3 peringkat kondisi yang paling tinggi dan 
mengembangkan strategi perubahan dengan membuat Analisa 
penyebabnya. 
10. Menentukan kembali urutan tugas yang meliputi semua anggota tubuh 
untuk menentukan dampak dari perubahan yang berhubungan dengan 
kenyamanan dan keluhan pekerja. 
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2.6.2 Kelebihan dan Kekurangan Metode MFA 
Metode MFA juga dapat menentukan pekerjaan yang cocok untuk orang 
dalam jangkan pendek pada saat awal kembali bekerja setelah sakit atau cedera, 
sehingga tugas atau pekerjaan yang bias membebani otot dapat dipisahkan atau 
dihindari. Terdapat beberapa keunggulan dan kekurangan metode ini. Berikut 
keunggulan dari metode MFA: 
1. Mudah untuk digunakan. 
2. Kerjasama operator (pekerja) dibutuhkan untuk mendapatkan 
peningkatan. 
3. Mengevaluasi interaksi untuk memperkirakan kelelahan. 
4. Mengevaluasi semua bagian otot tubuh. 
5. Mengidentifikasi pola kelelahan kerja dan menunjukkan bagaimana 
cara memperbaikinya. 
6. Mengutamakan perbaikan pada tugas-tugas pekerjaan. 
Kekurangan dari metode MFA ini adalah: 
1. Metode semi quantitative yang membutuhkan penilaian. 
2. Memerlukan analisa tugas secara terpisah. 
3. Terlalu fokus pada siklus otot bukan siklus kerja. 
4. Kurang effektif jika hanya dilakukan oleh satu analis saja, lebih baik 






Sumber : (‘Rodgers Muscle Fatigue Analysis’, 2018)  
Gambar 2.7 Tools Penilaian Metode MFA
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2.6 Novel Ergonomic Postural Assessment (NERPA) 
Metode ini digunakan dalam industry perakitan manual yang umum diterapkan 
dalam proses perakitan otomotif. Metode ini merupakan pengembangan atau versi 
modifikasi dari metode RULA (Rapid Upper Limb Assessment). 
Menurut (Sanchez-Lite et al., 2013) metode Metode Novel Ergonomic Postural 
Assessment (NERPA) adalah sebuah metode ergonomic yang digunakan untuk 
menganalisis dan menilai postur kerja pada tubuh bagian atas. Metode NERPA 
memodifikasi beberapa penilaian bagian tubuh yang diamati dari metode RULA. 
Maka dari itu, metode ini mampu mendeteksi postur dengan risiko ergonomi dan 
lebih sensitif terhadap deteksi perbaikan ergonomi dibandingkan dengan metode 
RULA.  
Metode NERPA memberikan perubahan pada bagian lengan, leher, punggung, 
dan pergelangan tangan dari metode RULA. Namun metode NERPA masih 
mempertahankan tabel A, B, dan C asli dari metode RULA. Berikut perubahan 
setiap bagian tubuh dan skor pada metode NERPA. Pada bagian lengan atas metode 
NERPA menetapkan tiga rentang skor sesuai dengan standar ISO 11226:2000. Pada 
tingkat pertama dalam metode NERPA tetap sama seperti metode RULA. Tingkat 
ke-2 untuk extension lebih dari 20° atau 20°-60°  flexion, dan tingkat ke tiga untuk 
lebih dari 60° flexion. Dalam metode NERPA menawarkan empat kemungkinan 
untuk memilih penanbahan nilai (+1/-1). Pada bagian pergelangan tangan metode 
NERPA dengan postur pertama untuk postur 0°-15° (flexion maupun extension), 
tingkat ke dua untuk postur 0°-45° (flexion maupun extension). dan tingkat ke tiga 
lebih dari 45° (flexion maupun extension). Pada bagian leher metode NERPA untuk 
postur sama seperti RULA tetapi jika leher berputar kurang dari 10° maka nilainya 
+1. sedangkan jika leher menekuk kurang dari 10° maka bernilai +1. Pada bagian 
punggung metode NERPA di tingkat pertama pergerakan 0°- 20°, tingkat kedua 
pergerakan 20°-45°. tingkat ketiga pergerakan 40°-60°. dan tingkat ke empat 
pergerakan lebih dari 60°. Pada keterangan bagian punggung jika leher berputar 
kurang dait 10° maka nilainya +1, sedangkan jika leher ditekuk kurang dari 10° 
maka bernilai +1. Perbandingan tingkat resiko ergonomic antara RULA dan 
NERPA tersaji pada gambar 2.10 (Bloom et al., 2013) 
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Sumber: (Sanchez-Lite et al., 2013) 
Gambar 2.8  Perbandingan Tingkatan Risiko Ergonomi Antara RULA dan NERPA 
2.6.1 Prosedur Novel Ergonomic Postural Assessment (NERPA) 
Metode NERPA menggunakan acuan table NERPA untuk menentukan 
penilaian terhadap pergerakan anggota tubuh dari ujung kaki sampai kepala 
terhadap pekerjaan yang dilakukan. Adapun pengambilan dan penggunaan 
metode NERPA dalam melakukan penelitian adalah dengan menganalisa 
dokumentasi foto dan analisa sudut tubuh yang ditentukan.
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Sumber: (Sanchez-Lite et al., 2013) 
Gambar 2.9  Tools Penilaian Metode NERPA
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A. Pada Iangkah 1-4 analisis pada sudut tubuh yang telah ditentukan  
(1) Langkah pertama: Penilaian lengan atas  
Skor posisi lengan atas:  
a) +1 untuk 20° (ke depan maupun ke belakang).  
b) +2 untuk > 20° ke belakang atau 20°-60°.  
c) +3 untuk > 60° ke depan.  
Keterangan perubahan skor:  
a) +1 mengangkat bahu > 25° atau ke belakang.  
b) +1 jika pergerakan > 60° dan kegiatan > 4 per menit atau lebih 
c) +1 jika pergerakan > 20° dan kegiatan > 4 per menit statis atau 
bergerak > 4 permenit   
d) -1 jika pergerakan didukung lengan atau operator bersandar. 
(2) Langkah berikutnya : penilaian lengan bawah.  
Skor posisi untuk lengan bawah : 
a) +1 untuk 60°- 100° ke depan. 
b) +2 untuk < 60° atau > 100° ke depan.  
Keterangan perubahan skor: 
a) +1 jika lengan bawah bekerja melewati garis tubuh. 
b) +1 jika lengan bawah keluar dari sisi tubuh > 15°. 
(3) Langkah berikutnya : penilaian pergelangan tangan.  
 Skor posisi untuk pergelangan tangan : 
a) +1 untuk 0°- 15° (ke atas maupun ke bawah). 
b) +2 untuk 0°- 45° (ke atas maupun ke bawah). 
c) +3 untuk > 45° (ke atas maupun ke bawah).  
Keterangan perubahan skor :  
a) +1 apabila pergelangan tangan membentuk sudut > 10° dari garis 
tengah. 
(4) Langkah berikutnya : perputaran pergelangan tangan  
Skor posisi untuk pergelangan tangan : 
a) +1 apabila pergelangan tangan berputar < 70°  
b) +2 apabila pergelangan tangan berputar > 70° 
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B. Pada tahap 5-8 menghitung nilai pada grub A   
(5) Langkah berikutnya : menilai postur menggunakan tabel A 
Postur kerja yang dihasilkan pada kelompok A terdiri dari lengan 
atas, lengan bawah, pergelangan tangan, dan perputaran pergelangan 
tangan, yang telah ditentukan skor dari masing-masing bagian postur. 
Selanjutnya skor tersebut diproses lebih lanjut menggunakan tabel A untuk 
memperoleh skor A. Skor pada tabel A terlampir pada tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Skor Grup A Metode NERPA 
 
Sumber: (Sanchez-Lite et al., 2013) 
(6) Langkah berikutnya : memberi skor pada aktivitas.  
 Skor penambahan:  
(a) +1 Apabila postur stasis atau ditahan lebih dari 1 menit atau, 
apabila  kegiatan dilakukan lebih dari 4 kali dalam 1 menit atau 
lebih.  
(7) Langkah berikutnya: memberi skor pada beban.   
Skor penambahan: 
(a) +0 untuk beban < 2 kg berselang.   
(b) +1 untuk beban 2-10 kg berselang.  
(c) +2 untuk beban 2-10 kg tetap atau pengulangan.  
(d) +3 untuk beban > 10 kg tetap atau pengulangan.  
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(8) Langkah berikutnya: menentukan nilai pada tabel C   
 Menetapkan lajur pada tabel C dengan cara menjumlahkan nilai dari 
langkah 5 sampai dengan 7.   
C.  Pada tahap 9-11 membuat analisis sudut tubuh bagian kelompok B. 
(9) Langkah berikutnya: pemberian nilai pada rentang leher  
Skor rentang leher:  
a) +1 untuk 0-10° ke depan.  
b) +2 untuk 10°- 20° ke depan.  
c) +3 untuk 20° atau lebih ke depan.  
d) +4 untuk ke belakang.  
Keterangan perubahan skor:  
a) +1 jika leher berputar >10°  
b) +1 jika leher membengkok >10°. 
(10) Langkah berikutnya: penilaian faktor punggung.  
Skor posisi pergerakan punggung: 
a) +1 untuk 0°-20° ke depan.  
b) +2 untuk 20°- 40° ke depan.  
c) +3 untuk 40°-60° atau lebih ke depan.  
d) +4 untuk 60° atau lebih ke depan. 
Keterangan perubahan skor:  
a) +1 apabila puggung berputar >10°  
b) +1 apabila punggung membengkok >10°. 
(11) Langkah berikutnya: penilaian skor kaki.  
Skor posisi kaki: 
a) +1 apabila kaki berada pada posisi normal.  
b) +2 apabila kaki berada pada posisi tidak seimbang.  
D. Langkah 12-15 menghitung nilai grub B.  
(12) Langkah ke 12: mencari penilaian postur pada tabel B 
Gambar pada postur kerja yang dihasilkan dari kelompok B yang 
terdiri dari leher, pungung, dan kaki yang telah ditentukan skornya dari 
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masing-masing postur. Kemudian skor tersebut dialokasikan dalam tabel 
B untuk memperoleh skor B. Berikut tabel skor grup B: 
Tabel 2.2 Skor Tabel B Metode NERPA 
 
Sumber: (Sanchez-Lite et al., 2013) 
(13) Langkah berikutnya: penentuan skor aktivitas.  
Skor penambahan: 
a) +1 Apabila postur dalam keadaan statis atau +1 apabila kegiatan  
dilakukan berulang 4 kali selama 1 menit atau lebih.  
(14) Langkah berikutnya: penentuan skor beban  
Skor penambahan:  
a) +0 untuk beban < 2 kg berselang.  
b) +1 untuk beban 2-10 kg berselang.  
c) +2 untuk beban 2-10 kg tetap atau pengulangan.  
d) +3 untuk beban > 10 kg tetap atau pengulangan.  
(15) Langkah berikutnya: penentuan lajur pada tabel C. 
Penentuan skor akhir adalah dengan cara memasukan nilai grub A 
dan nilai grub B pada tabel C, yang kemudian akan diperoleh hasil akhir. 
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Tabel 2.3 Skor Tabel C  Metode NERPA 
 
Sumber: (Sanchez-Lite et al., 2013) 
E. Menentukan Action Level  
Hasil skor C kemudian digunakan untuk penentuan klarifikasi pada 
action level. Kategori action level tertera pada tabel 2.4: 
Tabel 2.4 Kategori Action Level Metode NERPA 
Level Skor Akhir Tindakan 
1 1 atau 2 Dapat diterima. 
2 3 atau 4 Perlu penelitian lebih lanjut. 
3 5 atau 6 
Perlu penelitian lebih lanjut dan 
Tindakan dalam waktu dekat. 
4 7 
Perlu penelitian lebih lanjut dan 
Tindakan sekarang. 
 
Sumber: (Sanchez-Lite et al., 2013) 
 
 
